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ABSTRAK

Ekstensi pesantren jadi sorotan,karena masyarakat dan pemerintah mengharapkan pondok pesantren yang memi-
liki potensi yang besar dalam bidang pendidikan, terutama pendidikan agama. Dunia pendidikan di masa modern
yang ada di negri ini, mengalami kemerosotan, terutama pada moral anak bangsa.Banyak faktor penyebabnya di
antaranya lemahnya ilmu agama dan pemahamannya serta pengamalannya.Oleh karena itu, penulis tertarik menu-
lis jurnal tentang peran pondok pesantren dalam masyarakat modern saat ini. Adapun rumusan masalah yang akan
penulis sajikan adalah bagaimana tujuan pondok pesantren? bagaimana masyarakat modern saat ini? bagaimana
peran pondok pesantren dalam masyarakat modern saat ini? Dalam perkembangan pondok pesantren tidaklah
semata-mata tumbuh pola lama yang bersifat tradisional, melainkan dilakukan suatu inovasi dalam pengembangan
suatu sistem, yaitu sistem yang modern. Tulisan ini menghasilkan beberapa kesimpulan :pertama bahwa tujuan
pesantren adalah membina warga negara agar berkepribadian Muslim sesuai dengan ajaran-ajaran agama Islam
dan menanamkan rasa keagamaan pada semua segi kehidupannya serta menjadikannya sebagai orang yang ber-
guna bagi agama, masyarakat, dan negara. Kedua, dalam masa modern perkembangan pondok pesantren tidaklah
semata-mata tumbuh pola lama yang bersifat tradisional, melainkan dilakukan suatu inovasi dalam pengembangan
suatu sistem, yaitu sistem yang modern. Sistem pendidikan modern merupakan penyempurna dari sistem pendidi-
kan tradisional yang sudah ada. Ketiga, pesantren dan aktor-aktor di dalamnya adalah memiliki peran penting yaitu
tenaga-tenaga yang cakap dalam berbagai sektor pembangunan, khususnya pembangunan mental spiritual sebagai
solusi dari dampak negatif peradaban modern yang dialami manusia modern, di antaranya kemiskinan nilai-nilai
spiritual, kejatuhan dari makhluk spiritual menjadi makhluk material yang menyebabkan nafsu hayawaniyah men-
jadi pemandu dalam kehidupan, dan sikap individualistik.

Kata kunci : pesantren, masyarakat, modern

ABSTRACT

Extension of boarding schools is in the spotlight, because the public and the government expect Islamic boarding
schools to have great potential in the field of education, especially religious education. The world of education in the
modern era in this country is experiencing a decline, especially in the morals of the nation’s children. Many of the
causes include weak knowledge of religion and its understanding and practice. Therefore, the authors are interested
in writing a journal about the role of Islamic boarding schools in today’s modern society. The formulation of the
problem that the writer will present is how is the purpose of the Islamic boarding school? how is modern society
today? what is the role of Islamic boarding schools in modern society today? In the development of Islamic board-
ing schools it is not merely an old traditional pattern, but an innovation in the development of a system, namely a
modern system. This paper yields several conclusions: firstly, the purpose of the boarding school is to foster citizens
to have Muslim personalities in accordance with the teachings of Islam and instill a sense of religion in all aspects of
their lives and make them useful people for religion, society and the state. Second, in the modern period the devel-
opment of Islamic boarding schools was not merely an old traditional pattern of growth, but an innovation was car-
ried out in the development of a system, namely a modern system. The modern education system is a complement
to the existing traditional education system. Third, the pesantren and the actors in it have an important role, namely
capable staff in various development sectors, especially mental spiritual development as a solution to the negative ef-
fects of modern civilization experienced by modern humans, including poverty of spiritual values, the fall of Spiritual
beings become material beings that cause craving to become guides in life, and individualistic attitudes.
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PENDAHULUAN

Fenomena pada dunia pendidikan di masa
modern yang ada di negri ini, mengalami ke-
merosotan, terutama pada moral anak bangsa
contohnya adalah tawuran, pergaulan bebas dan
narkoba.Banyak faktor penyebabnya di antaran-
ya lemahnya ilmu agama dan pemahamannya
serta pengamalannya. Faktor lain seperti keluarga
juga dapat mempengaruhi kondisi moral, salah
satu contoh yaitu perceraian dalam keluarga yang
dapat mempengaruhi kondisi jiwa. Selanjutnya,
faktor lingkungan buruk yang dapat merusak
perkembangan moral.

Upaya mengerahkan segala sumber yang
ada dalam bidang pendidikan untuk memecah-
kan berbagai masalah, maka ekstensi pesantren
jadi sorotan.Karena masyarakat dan pemerintah
mengharapkan pondok pesantren yang memiliki
potensi yang besar dalam bidang pendidikan,
terutama pendidikan agama.

Sampai kapan pun baik masa lalu atau pun
masa modern, ilmu agama menjadi kajian seba-
gai sumber utama solusi berbagai permasalahan
sekaligus tantangan sebagai akibat langsung mau-
pun tidak langsung dari perubahan dalam skala
besar (wide scale of change) yang melanda ham-
pir seluruh sektor kehidupan manusia modern.
Diantara masalah atau tantangan tersebut adalah
runtuhnya moralitas manusia. Ketidakpedulian
terhadap nilai-nilai moral akan mengakibatkan
arah dan tujuan perkembangan peradaban ma-
nusia menjadi tidak jelas.

Adalah tanggungjawab agama untuk men-
jaga dan menumbuhkan kesadaran serta komit-
men manusia kepada nilai-nilai moral, sehingga
dampak negatif dari globalisasi dapat dikenda-
likan. Agama melalui pendidikan moral dapat
membantu anak didik memahami esensi dan arti
penting nilai-nilai moral dan mampu mengem-
bangkan segala potensinya mewujudkan nilai-
nilai moral itu dalam perilaku nyata.

Adapun lembaga pendidikan agama yang san-

gat khas dan lama adalah pesantren. Pesantren
merupakan lembaga pendidikan yang mempu-
nyai sejarah panjang dan unik.Secara historis,
pesantren termasuk pendidikan Islam yang pal-
ing awal dan masih bertahan sampai sekarang.
Pesantren telah sangat berjasa dalam mencetak
kader — kader ulama, dan kemudian berperan ak-
tif dalam penyebaran agama Islam dan transfer
ilmu pengetahuan di masa modern saat ini.
Karena keunikannya itu maka pesantren hadir
dalam berbagai situasi dan kondisi dan hampir
dapat dipastikan bahwa lembaga ini, meskipun
dalam keadaan yang sangat sederhana dan kar-
ekteristik yang beragam, tidak pernah mati. De-
mikian pula semua komponen yang ada dida-
lamnya seperti kyai atau ustad serta para santri
senantiasa mengabdikan diri mereka demi ke-
langsungan pesantren.Tentu saja ini tidak dapat
diukur dengan standard sistem pendidikan mo-
dren dimana tenaga pengajarnya dibayar, karena
jerih payahnya, dalam bayaran dalam bentuk
material.! Oleh karena itu, penulis tertarik menu-
lis jurnal tentang peran pondok pesantren dalam

masyarakat modern saat ini.

PEMBAHASAN
1. Tinjauan Tentang Pondok Pesantren
a. Pengertian Pondok Pesantren

Pondok pesantren merupakan lembaga pen-
didikan Islam yang mempunyai peranan penting
dalam sejarah Islam di Indonesia, khususnya di
pulau Jawa dan Madura. Pondok pesantren, jika di
aceh disebut rangkang atau meunasah, sedang-
kan di Sumatra Barat disebut surau.?

Istilah pondok pesantren dalam pemahaman
sehari-hari kadang-kadang hanya disebut pon-
dok atau pesantren saja dan bisa juga disebut
secara bersama-sama, pondok pesantren. Di In-
donesia lebih populer dengan sebutan pondok
pesantren.®

Kata pondok berasal dari bahasa Arab “fun-
dug” yang berarti “hotel atau asrama”.* Sedan-
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gkan kata pesantren berasal dari kata santri den-
gan awalan “pe” dan akhiran “an” yang berarti
“tempat tinggal para santri” >

Sedangkan pondok pesantren menurut istilah
sebagaimana yang dikemukakan oleh para ahli
adalah sebagai berikut :

1) M. Arifin sebagaimana dikutip oleh Qo-
mar:

Pondok pesantren adalah suatu lembaga pen-
didikan agama Islam yang tumbuh serta diakui
masyarakat sekitar, dengan sistem asrama (kom-
plek) dimana santri-santri menerima pendidikan
agama melalui sistem pengajian atau madrasah
yang sepenuhnya berada di bawah kedaulatan
leadership seorang atau beberapa orang kiai den-
gan ciri-ciri khas yang bersifat karismatik serta in-
dependen dalam segala hal.®

2) Abrurrahman Wahid

Pondok pesantren adalah komplek dengan
lokasi yang umumnya terpisah dari kehidupan
sekitarnya. Dalam komplek itu terdiri beberapa
buah bangunan: rumah pengasuh, sebuah surau
atau masjid, dan asrama tempat tinggal santri.”

Berangkat dari beberapa pengertian tentang
pondok pesantren di atas, maka dapat diambil
kesimpulan bahwa pondok pesantren adalah
suatu lembaga pendidikan Islam yang terdiri dari
komplek yang di dalamnya terdapat seorang kiai
(pendidik), yang mengajar dan mendidik para
santri (anak didik) dengan sarana-sarana seperti
masjid yang digunakan untuk menyelenggara-
kan pendidikan tersebut, serta didukung dengan
adanya asrama atau pondok sebagai tempat ting-
gal para santri.

INata, Abudin. Sejarah Pertumbuhan dan Perkembangan Lembaga
- Lembaga Pendidikan Islam di Indonesia.(Jakarta: PT Grafindo persada,
2001), h.100

2Binti Maunah, Tradisi Intelektual Santri Dalam Tantangan dan Ham-
batan Pendidikan Pesantren di Masa Depan, (Yogyakarta : Teras, 2009),
h.16.

3Binti Maunah, Tradisi Intelektual Santri Dalam Tantangan dan Ham-
batan Pendidikan Pesantren di Masa Depan, h.18.

4Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren Studi tentang Pandangan
Hidup Kyai, (Jakarta: LP3ES, 1982), h.18.

5Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren Studi tentang Pandangan
Hidup Kyai, h.12.

b. Tujuan Pondok Pesantren

Adapun tujuan pondok pesantren menurut Zi-
emiek sebagaimana dikutip oleh Qomar adalah
“membentuk kepribadian, memantapkan akhlak
dan melengkapinya dengan pengetahuan”.® Se-
mentara itu Arifin mengemukakan bahwa tujuan
pondok pesantren ada 2 yaitu :
a. Tujuan umum

Membimbing anak didik untuk menjadi manu-
sia yang berkepribadian Islam dengan ilmu aga-
manya ia sanggup menjadi muballigh Islam dalam

masyarakat sekitar melalui ilmu dan amalnya.

b. Tujuan khusus

Mempersiapkan para santri untuk menjadi
orang alim dalam ilmu agama yang diajarkan
oleh kiai yang bersangkutan serta mengamalkan-

nya dalam masyarakat.’

Sedangkan tujuan institusional pondok pe-
santren yang lebih luas dengan tetap memper-
tahankan hakikatnya dan diharapkan menjadi
tujuan pondok pesantren secara nasional pernah
diputuskan dalam Musyawarah/Lokakarya Inten-
sifikasi Perkembangan Pondok Pesantren di Ja-
karta yang berlangsung pada 2 s/d 6 Mei 1978,
yang dikutip oleh Qomar:

Tujuan umum pesantren adalah membina
warga negara agar berkepribadian Muslim sesuai
dengan ajaran-ajaran agama Islam dan mena-
namkan rasa keagamaan tersebut pada semua
segi kehidupannya serta menjadikannya sebagai
orang yang berguna bagi agama, masyarakat,
dan negara.

Adapun tujuan khusus pesantren adalah seba-
gai berikut:

®Mujamil Qomar, Pesantren Dari Transformasi Metodologi Menuju
Demokratisasi Institusi, (Jakarta : Erlangga, 2002), h.2.

7Abdurrahman Wahid, Menggerakkan Tradisi: Esai-esai Pesantren, (Yo-
gyakarta: LKiS, 2001), h.3.

8Mujamil Qomar, Pesantren Dari Transformasi..., h.4.

°H.M Arifin, Kapita Selekta Pendidikan Islam dan Umum, (Jakarta:Bumi
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e Mendidik siswa/santri anggota masyarakat un-
tuk menjadi seorang Muslim yang bertakwa
kepada Allah SWT, berakhlak mulia, memiliki
kecerdasan, keterampilan dan sehat lahir ba-
tin sebagai warga Negara yang berpancasila;

e Mendidik siswa/santri untuk menjadikan ma-
nusia Muslim selaku kader-kader ulama dan
mubaligh yang berjiwa ikhlas, tabah, tang-
guh, wiraswasta dalam mengamalkan sejarah
[slam secara utuh dan dinamis;

* Memperoleh kepribadian dan mempertebal
semangat kebangsaan agar dapat menum-
buhkan

yang dapat membangun dirinya dan bertang-

manusia-manusia pembangunan

gungjawab kepada pembangunan bangsa
dan Negara;

* Mendidik tenaga-tenaga penyuluh pemban-
gunan mikro (keluarga) dan regional (pede-
saan/masyarakat lingkungannya);

* Agar menjadi tenaga-tenaga yang cakap da-
lam berbagai sektor pembangunan, khusus-
nya pembangunan mental spiritual;

* Untuk membantu meningkatkan kesejahte
raan sosial masyarakat lingkungan dalam rang-
ka usaha usaha pembangunan bangsa. 1°

Rumusan tujuan ini adalah yang paling rinci
diantara rumusan yang pernah diungkapkan
beberapa peneliti di atas, tetapi harapan untuk
memberlakukan tujuan tersebut bagi seluruh pe-
santren rupanya kandas.Kiai-kiai pesantren tidak
mentransfer rumusan tersebut secara tertulis se-
bagai tujuan bagi pesantrennya kendati orientasi
pesantren tidak jauh berbeda dengan kehendak
tujuan tersebut.!!

Dari beberapa tujuan tersebut, dapat disim-
pulkan bahwa tujuan pendidikan pondok pe-
santren adalah menciptakan dan mengembang-
kan kepribadian Muslim, yaitu kepribadian yang
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa, berakhlak mulia serta dapat menguasai

ajaran-ajaran Islam dan mengamalkannya seh-

ingga bermanfaat bagi agama, masyarakat, dan

negara.

c. Elemen-elemen Pondok Pesantren

Pondok pesantren adalah lembaga pendidi-
kan Islam tertua di Indonesia yang tumbuh dan
berkembangnya diakui oleh masyarakat. Sebuah
pondok pesantren memiliki lima elemen dasar
yang terdiri dari: pondok, masjid, santri, pengaja-
ran kitab-kitab Islam klasik dan kiai.'?

1. Pondok

Istilah pondok berasal dari pengertian asrama-
asrama para santri (pondok) atau tempat tinggal
yang dibuat dari bambu, atau barangkali berasal
dari kata Arab fundug, yang berarti hotel atau
asrama.’® Keadaan pondok pada masa kolonial
digambarkan Hurgronje sebagaimana dikutip
Arifin:

Pondok terdiri dari dari sebuah gedung ber-
bentuk persegi, biasanya dibangun dari bambu,
tetapi di desa-desa yang agak makmur tiang-
tiangnya terdiri dari kayu dan batangnya juga
terbuat dari kayu. Tangga pondok dihubungkan
ke sumur oleh sederet batu-batu titian., sehingga
santri yang kebanyakan tidak bersepatu itu dapat
mencuci kakinya sebelum naik ke pondoknya.
Pondok yang sederhana hanya terdiri dari ruan-
gan besar yang didiami bersama. Terdapat juga
pondok yang agak sempurna dimana didapati
sebuah gang (lorong) yang dihubungkan oleh
pintu-pintu. Di sebelah kiri kanan gang terdapat
kamar kecil-kecil dengan pintunya yang sempit,
sehingga sewaktu memasuki kamar itu orang ter-
paksa harus membungkuk, cendelanya keci-kecil
dan memakai terali. Perabot di dalamnya sangat
sederhana. Di depan jendela yang kecil itu ter-
dapat tikar pandan atau rotan dan sebuah meja
pendek dari bambu atau dari kayu, di atasnya ter-

1YMujamil Qomar, Pesantren Dari Transformasi..., h.7.
"Mujamil Qomar, Pesantren Dari Transformasi, h.7
12Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren..., h.44.
13Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren...., h.18.
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letak beberapa kitab.

Berbeda dengan apa yang dideskripsikan oleh
Hurgronje di atas, dewasa ini keberadaan pon-
dok sebagai tempat tinggal santri sudah mengala-
mi perkembangan sedemikian rupa hingga kom-
ponen-komponen yang dimaksudkan semakin
lama semakin bertambah dan dilengkapi dengan

fasilitas-fasilitas yang lebih memadahi.

2. Masjid

Masjid merupakan elemen yang tidak da-
pat dipisahkan dengan pesantren dan diang-
gap sebagai tempat yang paling tepat untuk
mendidik para santri, terutama dalam praktek
sembahyang lima waktu, khutbah dan sem-
bahyang Jum’ah, dan pengajaran Kkitab-kitab
Islam klasik.’® Kedudukan masjid sebagai pusat
pendidikan dalam pondok pesantren merupa-
kan manifestasi universalisme dari sistem pen-
didikan Islam tradisional, sebab sejak zaman
lahirnya Islam (Nabi Muhammad), masjid telah
menjadi pusat pendidikan Islam.

Para kiai selalu mengajar murid-muridnya
(santri) di masjid dan menganggap masjid seba-
gai tempat yang paling tepat untuk menanamkan
disiplin kepada santri dalam mengerjakan sholat
lima waktu, memperoleh pengetahuan agama
dan kewajiban agama yang lain. Oleh karena itu,
masjid merupakan elemen penting dari sebuah

pondok pesantren.

3. Santri

Santri merupakan peserta didik atau objek
pendidikan.!® Santri merupakan sebutan bagi
para siswa yang belajar mendalami agama di pe-
santren, para santri tinggal dalam pondok yang
menyerupai asrama biara, dan disana mereka
memasak dan mencuci pakaiannya sendiri, mer-
eka belajar tanpa terikat waktu sebab mereka
mengutamakan beribadah, termasuk belajarpun
dianggap sebagai ibadah.”

Dhofier membagi santri menjadi dua kelom-
pok sesuai dengan tradisi pesantren yang diam-
atinya, yaitu:

1. Santri mukim, yaitu murid-murid yang berasal
dari daerah yang jauh dan menetap dalam
kelompok pesantren.

2. Santri kalong, yaitu murid-murid yang berasal
dari desa-desa di sekeliling pesantren, yang bi-
asanya tidak menetap dalam pesantren. Untuk
mengikuti pelajarannya di pesantren, mereka
bolak-balik (nglajo) dari rumahnya sendiri.®

Perbedaan antara pondok pesantren besar dan
pondok pesantren kecil dapat dilihat dari kompo-
sisi santrinya. Sebuah pondok pesantren besar,
memiliki santri mukim yang lebih banyak, sedan-
gkan pondok pesantren kecil akan memiliki lebih
banyak santri kalong daripada santri mukim.

4. Pengajaran kitab-kitab Islam klasik

Penyebutan kitab-kitab Islam klasik di dunia
pondok pesantren lebih populer dengan sebutan
“kitab-kitab kuning”, tetapi asal usul istilah ini be-
lum diketahui secara pasti. Menurut Nasuha seba-
gaimana dikutip oleh Arifin, penyebutan batasan
term kitab kuning, mungkin membatasi dengan
tahun karangan, ada yang membatasi dengan
madzab teologi, ada yang membatasi dengan
istlah mu’tabarah dan sebagainya. Sebagian
yang lain beranggapan disebabkan oleh warna
kertas dari kitab-kitab tersebut berwarna kuning,
tetapi argumen ini kurang tepat sebab pada saat
ini kitab-kitab Islam klasik sudah banyak dicetak
dengan memakai kertas putih yang umum dipak-
ai di dunia percetakan.

Kitab-kitab kuning yang diajarkan di pondok
pesantren dapat digolongkan kedalam 8 kelom-
pok, yaitu: 1. nahwu dan shorof; 2. figh; 3. ushul
figh; 4. hadits; 5. tafsir; 6. tauhid; 7. tasawuf dan

“Imron Arifin, Kepemimpinan Kyai..., h.6.
15Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren..., h.49.
1%Mujamil Qomar, Pesantren Dari Transformasi..., h.20.
YImron Arifin, Kepemimpinan Kyai..., h.11.
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etika; 8. cabang-cabang ilmu lain seperti tarikh
dan balaghah.?® Kitab kuning dan pesantren
merupakan dua sisi (aspek)yang tidak bisa dipi-
sahkan, dan tidak bisa saling meniadakan. Iba-
rat mata uang, antar satu sisi dengan sisi lainnya
yang saling terkait erat.?!

Kitab kuning sebagai salah satu unsur mutlak
dari pengajaran di pondok pesantren sedemikian
penting dalam proses terbentuknya kecerdasan
intelektual dan moralitas kesalehan pada diri
santri. Oleh karena itu eksistensi kitab kuning da-
lam sebuah pondok pesantren menempati posisi
yang urgen, sehingga dipandang sebagai salah
satu unsur yang membentuk wujud pondok pe-
santren itu sendiri, di samping kiai, santri, masjid
dan pondok.

5. Kiai

Kata kiai bukan berasal dari bahasa Arab me-
lainkan dari bahasa Jawa. Dalam terminologi
Jawa, kata kiai memiliki makna sesuatu yang
diyakini memiliki tuah atau keramat.?? Artinya
segala sesuatu yang memiliki keistimewaan dan
keluarbiasaan dibandingkan yang lain, dalam
terminologi Jawa dapat dikategorikan kiai.?®> Na-
mun pengertian yang lebih luas di Indonesia,
sebutan kiai dimaksudkan untuk para pendiri dan
pemimpin pondok pesantren, yang sebagai mus-
lim terpelajar telah membaktikan hidupnya untuk
Allah serta menyebarluaskan dan memperdalam
ajaran-ajaran dan pandangan Islam melalui keg-
iatan keagamaan.?* Di Jawa Barat mereka disebut
Ajengan, di Jawa Tengah dan Jawa Timur disebut
Kiai, dan di Madura disebut Mak Kyiae, Bendara
atau Nun.?® Sedangkan Ali Maschan Moesa se-
bagaimana dikutip Qomar mencatat, di Aceh dis-
ebut Tengku, di Sumatera Utara/Tapanuli disebut
Syaikh, di Minangkabau disebut Buya, di Nusa

18Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren..., h.51-52.

YImron Arifin, Kepemimpinan Kyai..., h, 8-9.

20Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren..., h, 50.

21Binti Maunah, Tradisi Intelektual..., h, 38.

2Jbnu Hajar, Kiai Di Tengah Pusaran Politik Antara Petaka dan Kuasa,
(Yogyakarta: IRCisoD, 2009), h, 20.

Tenggara, Kalimantan Selatan, Kalimantan Timur
dan Kalimantan Tengah disebut Tuan Guru.?

Di lingkungan pondok pesantren, keberadaan
kiai sangat signifikan. Segala bentuk pemikiran,
tindak tanduk, dan perilaku kiai dipandang selalu
benar serta menjadi figur teladan bagi santri. Kiai
kemudian memiliki otoritas dan kharisma yang
memuncak, dimana ketaatan santri menjadi se-
suatu yang sangat niscaya.

Kiai di mata santri lebih dari sekedar guru da-
lam pengertian modern yang dikenal saat ini. Kiai
adalah sosok yang dicontoh segala perilakunya
dan digali ilmunya. Bahkan dalam konteks pon-
dok pesantren, kiai berwujud sebagai raja-raja ke-
cil yang memiliki otoritas penuh terhadap pondok
pesantren dan santri. Suara kiai adalah titah yang
wajib ditaati, karena dalam tradisi pondok pesant-
ren kiai bukan hanya figur spiritual yang memi-
liki titisan “pewaris para nabi”, tetapi juga seba-
gai simbol penguasa kecil yang sangat otokratif
terhadap masyarakat pesantren. Kepatuhan dan
ketundukan terhadap kiai dalam segala hal, baik
gaulan, fi'lan, dan tagrirannya merupakan fakta
ketundukan dalam kehidupan masyarakat pe-

santren.?’

d. Tipologi Pondok Pesantren

Pondok pesantren merupakan hasil usaha
mandiri kiai yang dibantu santri dan masyarakat,
sehingga memiliki berbagai bentuk. Selama ini
belum pernah terjadi, dan barangkali cukup su-
lit terjadi penyeragaman pesantren dalam skala
nasional. Setiap pesantren memiliki ciri khusus
akibat perbedaan selera kiai dan keadaan sosial
budaya maupun sosial geografis yang mengelil-

inginya.?®

%Ibnu Hajar, Kiai Di Tengah..., h, 20.

2Imron Arifin, Kepemimpinan Kyai..., h, 13-14.
ZImron Arifin, Kepemimpinan Kyai..,h.14.

26Mujamil Qomar, Pesantren Dari Transformasi..., h, 20.
?’Ibnu Hajar, Kiai Di Tengah..., h,19.

28Mujamil Qomar, Pesantren Dari Transformasi..., h, 16.
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Sejak awal pertumbuhannya, pondok pe-
santren memiliki bentuk yang beragam sehingga
tidak ada suatu standarisasi khusus yang berlaku
bagi pondok pesantren. Menurut M.Sulthon dan
Moh.Khusnuridlo, dilihat dari segi kurikulum dan
materi yang diajarkan, pondok pesantren dapat
digolongkan ke dalam empat tipe, yaitu:

1. Pesantren yang menyelenggarakan pendidi-
kan formal dengan menerapkan kurikulum
nasional, baik yang hanya memiliki sekolah
keagamaan (MI, MTs, MA, dan PT Agama
Islam) maupun yang juga memiliki sekolah
umum (SD, SMP, SMU, dan PT Umum), sep-
erti Pesantren Tebuireng Jombang dan Pe-
santren Syafi’iyyah Jakarta;

2. Pesantren yang menyelenggarakan pendidi-
kan keagamaan dalam bentuk madrasah dan
mengajarkan ilmu-ilmu umum meski tidak
menerapkan kurikulum nasional, seperti Pe-
santren Gontor Ponorogo dan Darul Rahman
Jakarta;

3. Pesantren yang hanya mengajarkan ilmu-
ilmu agama dalam bentuk Madrasah Diniyah
(MD), seperti Pesantren Lirboyo Kediri dan
Pesantren Tegalrejo Magelang;

4. Pesantren yang hanya sekedar menjadi tem-
pat pengajian.?

e. Sistem Pendidikan Pondok Pesantren
Sistem pendidikan di pondok pesantren san-
gat erat hubungannya dengan tipologi maupun
ciri-ciri (karakteristik) pondok pesantren itu
sendiri. Dalam melaksanakan proses pendidi-
kan sebagian besar pondok pesantren di In-
donesia pada umumnya menggunakan sistem
pendidikan yang bersifat tradisional, namun
ada juga pondok pesantren yang melakukan
inovasi dalam mengembangkan sistem pen-
didikannya menjadi sebuah sistem pendidikan

yang lebih modern.

1) Sistem pendidikan tradisional

Sistem tradisional adalah sistem yang be-
rangkat dari pola pengajaran yang sangat seder-
hana dalam mengkaji kitab-kitab agama yang
ditulis para ulama zaman abad pertengahan,
dan kitab-kitab itu disebut dengan istilah “Kitab
kuning”.?® Sementara metode-metode yang di-
gunakan dalam sistem pendidikan tradisional
terdiri atas: metode sorogan, metode wetonan
atau bandongan, metode muhawaroh, metode
mudzakaroh, dan metode maijlis ta’lim.3!

a) Metode sorogan

Mengenai metode sorogan, Arifin berpenda-
pat:

Metode sorogan secara umum adalah me-
tode pengajaran yang bersifat individual, di-
mana santri satu persatu datang menghadap
kiai dengan membawa kitab tertentu. Kiai
membacakan kitab itu beberapa baris den-
gan makna yang lazim dipakai di pesantren.
Seusai kiai membaca, santri mengulangi aja-
ran Kiai itu. Setelah ia dianggap cukup, maju
santri yang lain, demikian seterusnya.>?

b) Metode wetonan atau bandongan
Metode wetonan atau sering juga disebut
bandongan merupakan metode yang paling
utama dalam sistem pengajaran di lingkun-
gan pondok pesantren. Metode wetonan
(bandongan) adalah metode pengajaran
dengan cara seorang guru membaca, men-
erjemahkan, menerangkan dan seringkali
mengulas buku-buku Islam dalam bahasa
Arab, sedangkan murid (santri) memperha-
tikan bukunya sendiri dan membuat cata-
tan-catatan (baik arti maupun keterangan)
tentang kata-kata atau buah pikiran yang
sulit.®3

2M.Sulthon dan Moh.Khusnuridlo, Manajemen Pondok Pesantren da-
lam PerspektifGlobal, (Yogyakarta:LaksBang PRESSindo, 2006), h, 8.

30Binti Maunah, Tradisi Intelektual..., h, 29.

3IMujamil Qomar, Pesantren Dari Transformasi..., h, 42.

%Imron Arifin, Kepemimpinan Kyai..., h, 117.
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c) Metode muhawaroh
Metode muhawaroh atau metode yang da-
lam bahasa Inggris disebut dengan conversa-
tion ini merupakan latihan bercakap-cakap
dalam bahasa Arab yang diwajibkan bagi se-
mua santri selama mereka tinggal di pondok
pesantren.3

d) Metode mudzakaroh
Berbeda dengan metode muhawaroh, me-
tode mudzakaroh merupakan suatu per-
temuan ilmiah yang secara spesifik memba-
has masalah diniyah seperti ibadah (ritual)
dan agidah (theologi) serta masalah agama
pada umumnya.3®

e) Metode majelis ta’lim

Metode majelis ta’lim adalah suatu metode
penyampaian ajaran Islam yang bersifat
umum dan terbuka, yang dihadiri jama’ah
yang memiliki berbagai latar belakang penge-
tahuan, jenis usia dan jenis kelamin.?® Pen-
gajian melalui majelis ta’lim hanya dilakukan
pada waktu tertentu, tidak setiap hari seba-
gaimana pengajian melalui wetonan mau-
pun bandongan, selain itu pengajian ini tidak
hanya diikuti oleh santri mukim dan santri
kalong tetapi juga masyarakat sekitar pondok
pesantren yang tidak memiliki kesempatan
untuk mengikuti pengajian setiap hari, seh-
ingga dengan adanya pengajian ini dapat
menjalin hubungan yang akrab antara pon-
dok pesantren dan masyarakat sekitar.?”

2) Sistem pendidikan modern

Dalam perkembangan pondok pesantren
tidaklah semata-mata tumbuh pola lama yang
bersifat tradisional, melainkan dilakukan suatu
inovasi dalam pengembangan suatu sistem, yaitu
sistem yang modern. Namun bukan berarti den-
gan adanya sistem pendidikan pesantren yang
modern lantas meniadakan sistem pendidikan

yang tradisional yang selama ini sudah mengakar
kuat dalam diri pondok pesantren. Sistem pen-
didikan modern merupakan penyempurna dari
sistem pendidikan tradisional yang sudah ada.
Atau dengan kata lain, memadukan antara tra-
disi dan modernitas untuk mewujudkan sistem
pendidikan sinergik. Dalam gerakan pembaruan
tersebut, pondok pesantren kemudian mulai
mengembangkan metode pengajaran dengan
sistem madrasi (sistem Klasikal), sistem kursus
(takhasus), dan sistem pelatihan.3®

a) Sistem klasikal

Menurut Ghazali sebagaimana dikutip Mau-
nah, sistem Kklasikal adalah sistem yang penera-
pannya dengan mendirikan sekolah-sekolah baik
kelompok yang mengelola pengajaran agama
maupun ilmu yang dimasukkan dalam kategori
umum dalam arti termasuk disiplin ilmu-ilmu
kauni (“ijtihad”-hasil perolehan/pemikiran ma-
nusia) yang berbeda dengan ajaran yang sifatnya
tauqifi (dalam arti kata langsung ditetapkan ben-
tuk dan wujud ajarannya).®

b) Sistem kursus (takhasus)

Sistem kursus (takhasus) adalah sistem yang
ditekankan pada pengembangan keterampilan
tangan yang menjurus kepada terbinanya ke-
mampuan psikomotorik seperti kursus menjabhit,
mengetik, komputer, dan sablon. Pengajaran
sistem kursus ini mengarah kepada terbentuknya
santri-santri yang mandiri dalam menopang ilmu-
ilmu agama yang mereka terima dari kiai melalui

pengajaran sorogan dan wetonan.

c) Sistem pelatihan
Sitem pelatihan adalah sistem yang meneka-

nkan pada kemampuan psikomotorik dengan

33Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren..., h, 28.
3Imron Arifin, Kepemimpinan Kyai..., h, 119.

3Imron Arifin, Kepemimpinan Kyai..., h, 119-120.
3Mujamil Qomar, Pesantren Dari Transformasi..., h, 147.
3’Mujamil Qomar, Pesantren Dari Transformasi, h. 147
38Binti Maunah, Tradisi Intelektual..., h, 31-32.
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menumbuhkan kemampuan praktis seperti pelati-
han pertukangan, perkebunan, perikanan, mana-
jemen koperasi dan kerajinan-kerajinan yang

mendukung terciptanya kemandirian integratif.*!

2. Tinjauan Tentang Masyarakat Modern
a. Pengertian dan Ciri Masyarakat Modern

Menurut Daniele Lerner, Modernisasi adalah
istilah yang baru untuk satu proses yang panjang
—proses perubahan sosial- dimana masyarakat
yang kurang berkembang memperoleh ciri-ciri
yang biasa bagi masyarakat yang lebih berkem-
bang.*

Berbagai pendapat tentang modernisasi telah
dibahas banyak ahli dengan sudut pandang yang
berbeda-beda. Sbagaimana yang dikemukakan
dalam buku M. Rusli Karim, Light and Kkiller mis-
alnya, mengartikan modernisasi sebagai peruba-
han nilai-nilai, lembaga-lembaga dan pandangan
yang memindahkan masyarakat tradisional kear-
ah masyarakat industrialisasi dan urbanisasi. Atau
seperti ditegaskan Zanden bahwa Modernisasi
merupakan proses dimana suatu masyarakat
beralih dari pengaturan sosial dan ekonomi tra-
disional atau pra- indurstrial ke masyarakat yang
industrial.*

Adapun sudut pandang modernisasi revolu-
sioner yang dikemukakakn oleh Robinson men-
dasarkan pada tiga asumsi pokok. Pertama, seba-
gai hasil sejumlah perubahan filosofis, perluasan
dibalik pendekatan ilmiah barat terhadap dunia
alamiah dan sosial dan dari bangkitnya teknologi
sampai pada tahap tertentu. Kedua, sebagai ha-
sil, maka revolusi dalam abad dua puluh men-
jadi sama dengan modernisasi politik, ekonomi,
sikap dan kemasyarakatan. Ketiga, modernisasi
memerlukan waktu untuk mentransformasikan
masyarakat tradisional.**

Dalam tradisi sosiologi, modernisasi dilihat se-
bagai suatu proses diferensiasi pelbagai bidang
kehidupan. Secara keseluruhan konsep mod-

ernisasi umumnya dianggap mencakup pembe-

daan kehidupan ke dalam tiga fase perkemban-
gan : zaman primitif, zaman religio methaphysical
dan zaman modern. Pembedaan ini sebenarnya
bisa dilacak dari konsepsi Comte tentang fase
perkembangan masyarakat. Tahap-tahap terse-
but dianggap memperlihatkan pembedaan fase-
fase kemampuan abstraksi pemikiran dan sistem
pengetahuan yang dihasilkan.*

Sedangkan menurut pandangan dikotomik
modern-tradisional, Assaf Husasin memerinci
kedua masyarakat tersebut menjadi masyarakat
seperti dalam tabel berikut ;%

Karakteristik masyarakat modern-tradisional
Masyarakat tradisional Masyarakat Modern

Status askriptif StatusPrestasi
Peranan- peranan yang Peranan-peranan spesifik
tersebar Nilai-nilai Universalistik

Orientasi diri sendiri
Netralitas afektif

Nilai-nilai partikularistik
Orientasi kolektif
Afektifitas

Hal yang sama juga dikemukakan oleh M.
Francis Abraham, walaupun dengan karakteristik
yang berbeda seperti dalam tabel berikut ;*

Evolusi Masyarakat
Transisi Masyarakat
Dualisme  struktural Industri
yang memungkinkan
adanya bajak lembu
dan pesawat terbang

Tradisional
Berpindah-pindah

Teknologi primitif
Sumber tenaga yang

Teknologi Maju

Kombinasi sumber Teknologi maju

sederhana
Swasembada unit
sosial

Produksi primer
Tradisi suci
Organisasi komunal
Solidaritas mekanik
Sistem status
berdasarkan

Urbanisasi
Mobilisasi politik
Rekayasa sosial

hidup tenaga serata sumber tenaga yang
perubahan budaya, tak hidup
munculnya norma
modernitas pembagian kerja
Pembagian kerja Industrialisasi berdasarkan fungsi

interdependensi sosial
Produksi sekunder
Sekularisme
Birokrasi impersonal
Solidarsitas organik
Mengutamakan
prestasi

Urbanisasi

keturunan
Semangat Gotong
royong

Sedangkan menurut Alex Inkeles dan David
Smith modernisasi memerlukan perubahan dari
cara berpikir dan perasaan, yaitu perubahan da-
lam keseluruhan sikap terhadap problem kehidu-

%Binti Maunah, Tradisi Intelektual..., h, 31

“Mujamil Qomar, Pesantren Dari Transformasi, h, 147

“IMujamil Qomar, Pesantren Dari Transformasi, h, 32.

“Daniel Lerner dalam International Encyclopedia of Social Sciences,
Vol. 9 dan 10, (New York: The Macmillan Company and The Free Press,
1968,) h, 386

%M. Rusli Karim, Agama, Modernisasi & Sekularisasi, (Yogyakarta: PT.
Tiara Wacana, 1994) h, 23

Hendi Kariyanto | Peran Pondok Pesantren Dalam Masyarakat Modern

(23)




pan, masyarakat dan alam semesta.Dalam buku-
nya Becoming Modern.® sebagaimana dikutip
oleh Arief Budiman, mengulas tentang apa yang
disebut dengan manusia modern. Kedua tokoh
ini menyajikan tujuh ciri khas manusia modern
seperti berikut :

Kesiapannya terhadap pengalaman baru dan
keterbukaannya untuk menerima inovasi dan pe-
rubahan.

la harus mampu membentuk atau menangani
(Holding) opini berkenaan dengan sejumlah be-
sar masalah dan isu yang timbul baik dilingkun-
gannya maupun di luarnya.

la menunjukkan sikap yang lebih sadar terh-
adap berbagai sikap dan opini dilingkungannya
daripada menutup diri terhadap kenyataan diluar
dirinya.

Berorientasi kepada masa sekarang dan men-
datang daripada masa lalu.

la percaya bahwa manusia dapat belajar untuk
menguasai lingkungan untuk memajukan tujuan-
nya sendiri bukan tunduk kepada lingkungan.

la yakin bahwa bahwa dunia ini dapat dika-
lkulasikan, bahwa orang dan lembaga-lembaga
lain disekitarnya dapat tergantung padanya un-
tuk memenuhi dan menemukan kewajiban dan
tanggung jawab.

la sangat percaya terhadap keadilan dis-
tributif.

Kedua tokoh ini melakukan pengujian terh-
adap konsep-konsepnya dalam penelitian empiris
yang meliputi penduduk di enam negara berkem-
bang. Dari penelitiannya tentang pembentukan
manusia modern mereka menyatakan ada tiga
hal untuk merubah menjadi manusia modern
yaitu : pendidikan, pengalaman kerja dan penge-
nalan terhadap media massa. Pendapat ini men-
dukung pendapat Daniel Lerner yang meneka-

%M. Rusli Karim, Agama, Modernisasi & Sekularisasi, h, 24

“Hikmat Budiman, Pembunuhan Yang Selalu Gagal ; Modernisme Dan
Rasionalitas Menurut Daniel Bell, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996) h, 37

%M. Rusli Karim,Agama, Modernisasi & Sekularisasi,h, 26

4IM. Francis Abraham, Modernisasi di Dunia ketiga, (Yogyakarta: Tiara
Wacana, 1991) h, 13

nkan pentingnya media massa sebagai lembaga
yang mendorong proses modernisasi.*’ Adapun
H.A.R. Tilaar menjelaskan adanya beberapa teori

tentang modernisasi:*

1. Teori Historis

Menurut teori historis mengenai modernisasi,
maka yang dipakai ialah masyarakat maju atau
masyarakat barat. Oleh sebab itu modernisasi
diartikan sebagai westernisasi. Menurut Samuel
Eisenstadt, pengertian ini memang telah mun-
cul sejak abad ke 17 -19 di Eropa pada masa
Aufklarung dengan rasionalismenya. Konsep ini
merambat dari Eropa dan Amerika Utara ke Asia
pada abad ke-20. Menurut penglihatan More,
modernisasi merupakan transformasi total dari
masyarakat pra-modern menuju masyarakat
modern, vaitu suatu masyarakat yang telah
berkembang teknologinya serta organisasi sosial
yang mendukungnya. Inilah yang dijadikan krite-
ria dari negara ekonomi maju dengan politik yang
sudah mapan. Seolah-olah hanya negara Industri
maju di Eropa dan Amerika Utara-lah yang mem-
punyai hak dijadikan acuan suatu masyarakat

modern.

2. Teori Relativisme

Berbeda dengan teori historis mengenai mod-
ernisme, mak teori relativisme tidak menjadikan
Eropa dan Amerika Utara sebagai episentrum
masyarakat modern. Menurut teori ini episen-
trum dari modernisasi adalah berpindah-pindah.
Mungkin manusia maju pertama di dunia ini ada
dilembah sungai Indhus (Idia), di daerah sungai
Yang Tse (China), dan di daerah lembah sungai
Nil. Kemudian pusat modernisasi berpindah lagi
ke Yunani- Romawi dan kemudian berpindah lagi
ke Eropa Barat dan Amerika Utara. Bahkan dew-
asa ini ada yang beranggapan bahwa episentrum

“Arief Budiman, Teori Pembangunan Dunia Ketiga , (Jakarta: PT. Gra-
media Pustaka Utama, 2000), h, 34

%M. Rusli Karim, Agama, Modernisasi & Sekularisasi,hal 35

%0H. A. R. Tilaar, Perubahan Sosial dan Pendidikan , Pengantar Peda-
gogik Transformatif Untuk Indonesia, ( PT Grasindo , Jakarta, 2002), h, 16
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masyarakat modern akan berpindah ke kawasan
pasifik.

3. Teori Analitik

Teoriini melihattingkat modernisasi masyarakat
dari berbagai aspek, yaitu aspek ekonomi, politik,
pendidikan, keluarga, stratifikasi, mobilisasi sosial
dan agama. Suatu masyarakat modern dalam bi-
dang ekonomi antara lain ditandai dengan pen-
erapan tehnologi berdasarkan ilmu pengetahuan
dalam pengembangan kehidupan ekonominya.
Dalam bidang pertanian terjadi perubahan dari
pertanian subsintensi menjadi pertanian komer-
sial. Demikian pula tenaga yang dipakai, bukan
tenaga manusia atau binatang melainkan tenaga
mesin. Dalam bidang pendidikan masyarakatnya
mempunyai perhatian yang besar terhadap pem-
berantasan buta huruf. Dalam kehidupan keluar-
ga terjadi hubungan anggota keluarga yang lebih
longgar. Stratifikasi dan mobilisasi sosial lebih
jelas dan cepat dan didasarkan pada kemampuan
perorangan atau bukan karena keturunan. Dalam
bidang agama terjadi suatu proses sekularisasi.
Demikianlah beberapa teori tentang modernisasi

Melihat beberapa teori diatas modernisasi
seolah diinterpretasikan untuk menjelaskan pe-
rubahan-perubahan besar dibidang sosial, politik,
ekonomi, kultural, dan ideologi yang tidak dapat
dicerabut dari konteks historisnya yang terjadi
di barat. Bertolak dari sana gelombang raksasa
ini menciptakan perubahan-perubahan substan-
tif dan kreatif, hasil sintetis faktor-faktor eksogen
dan endogen dalam masyarakat dibelahan bumi
yang lain. Namun modernisasi sebenarnya bu-
kan hanya perubahan —perubahan institusional
melainkan juga terjadinya perubahan-perubahan
kesadaran pada manusia.

b. Peradaban Masyarakat Modern
Tiga belas tahun yang lalu John Naisbitt dan
Patricia Abuderbe dalam “Mega Trends 2000

“-nya memprediksikan bahwa umat manusia di

dunia ini akan memasuki pintu gerbang abad
215

Dalam memasuki dasawarsa baru ini trend
terpenting yang akan menaungi dan mempengar-
uhi kehidupan manusia adalah:

1) Boom Ekonomi global

2) Rennaisans dalam seni

3) Munculnya sosialisme pasar bebas

4) Gaya hidup global dan nasionalisme kul-
tural

5) Penswastaan negara kesejahteraan

6) Kebangkitan tepi pasifik

7) Dasa warsa wanita dalam kepemimpinan

8) Abad Biologi

9) Kebangkitan agama milenium baru

10) Kesejahteraan individu

Perubahan di dalam semua segi kehidupan
manusia sebagaimana yang dilontarkan futuris
terkenal ini tentunya akibat dari kemajuan ilmu
pengetahuan dan tehnologi. Terjadinya peruba-
han tersebut oleh karena sumber kekuatan dan
kemakmuran suatu masyarakat atau negara bu-
kan lagi ditentukan oleh luasnya wilayah maupun
kekayaan sumber daya alamnya namun diakibat-
kan adanya penguasaan dan pemanfaatan ilmu
penegtahuan dan tehnologi . Dalam peradaban
baru ini terdapat tiga kekuatan yang dominan: 1)
[Imu pengetahuan 2) Tehnologi sebagai penera-
pan ilmu pengetahuan, 3) Informasi.>?

c. Problem Manusia Modern

Modernitas sesungguhnya merupakan pilihan
hidup yang niscaya dalam setiap babakan sejarah
peradaban umat manusia baik pada masa Yu-
nani kuno, era kejayaan Islam sampai pada masa
modern Barat dewasa ini. Tetapi karena moder-
nitas sebagai ide pokok kemajuan (progres) tidak
lepas dari ambisi-ambisi berlebihan dari manusia
sendiri sebagai pelaku utamanya yang kemudian

bertemu dengan situasi-situasi sosial yang tidak

5John Naisbitt dan Patricia Abuderbee, Mega Trends 2000, Sepuluh
Arah Baru Untuk Tahun 1990-An, (Jakarta : Binarupa Aksara, 2000), h, 4
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selalu vakum dari permasalahan maka pada akh-
irnya modernitas menampilkan dua wajah yang
ambivalen. Satu sisi wajah baik yang positip dan
di sisi lain wajah buruk yang negatif. Manusia
sebagai aktor dengan segala macam kemajuan
yang dicapainya dan segala ambisinya, tetap se-
bagai sumbu segala persoalan dibalik fenomena
modernitas yang berwajah ganda tersebut.

Dunia modern yang banyak menyajikan Kki-
sah-kisah agung tentang kemajuan, kisah sukses
secara materi, karya ilmu pengetahuan serta teh-
nologi, agaknya tidak memberikan bekal hidup
yang kokoh sehingga orang modern tersesat da-
lam kemajuan dan kemodernannya.

Fenomena modernisme, yang diyakini sebagai
pilihan tepat membebaskan manusia dari situasi
ketertinggalan, keterbelakangan, kemiskinan, ke-
bodohan, meski dalam arti terbatas menunjukkan
kemajuan yang cukup spektakuler, tetapi juga
menyisakan persoalan-persoalan yang rumit dan
kompleks. Penggunaan rasio yang melahirkan
kemajuan IPTEK merupakan embrio ekspansi
wilayah, imperialisme. Modernisme, dengan
demikian, disamping menawarkan kemudahan-
kemudahan bagi manusia, juga memproduksi
model-model belenggu baru yang jauh lebih
dahsyat. Peter L. Berger mengisyaratkan bahwa
modernisme yang dicirikan oleh kemajuan IPTEK
tidak lebih dari ideologi yang menutup-nutupi ke-
nyataan imperialisme, eksploitasi, dan ketergan-
tungan.®

Para sosiolog melihat gejala krisis manusia
modern dengan skala kehidupan masyarakat
yang mengggambarkan kemunduran (regresi)
sebagai lawan dari kemajuan (progress) seba-
gai kenyataan sosial yang tidak terbantahkan.
Setidaknya terdapat kerusakan dalam jalinan
struktur perilaku manusia dalam kehidupan

52F Budi Hardiman , Melampaui Positivisme Dan Modernisasi, h, 24

53Berger, L, Peter, Pikiran Kembara, (Yogyakarta: Kanisius,1992) , h. 14

%Dadang Hawari, Al-Qur'an; Ilmu Kedokteran Jiwa Dan Kesehatan
Mental (Jakarta : Dana bakti Prima Yasa, 1996) , h. 2

%Syahrin Harahap, Perguruan Tinggi Di Era Globalisasi (Yogyakarta:
Tiara Wacana, 1998) hal. xi- xii

masyarakat. Pertama berlangsung dalam level

pribadi (individu) yang berkaitan dengan motif,

persepsi termasuk didalamnya status dan peran.

Kedua berkaitan dengan norma yang berkaitan

dengan rusaknya kaidah-kaidah yang harus men-

jadi patokan-patokan perilaku disebut kehidupan
tanpa acuan norma.

Nugroho Notosusanto menyatakan bahwa
dibalik modernisasi yang diagungkan manusia
sesungguhnya tersimpan gejala yang dinamakan
The Agony of Modernisasi ( azab dan sengsara
modernisasi). Gejala ini tercermin dengan se-
makin meningkatnya angka-angka kriminalitas
yang disertai dengan menjamurnya tindak kek-
erasan dalam kehidupan.>*

Sedangkan Syahrin Harahap menyimpulkan
tentang dampak negatif peradaban modern yang
dialami manusia modern antara lain:%®
1) Kemiskinan nilai-nilai spiritual. Tindakan so-

sial yang tidak mempunyai implikasi dengan
materi dianggap sebagai tindakan irasional.

2) Sebagian manusia seakan-akan mengalami
kejatuhan dari makhluk spiritual menjadi
makhluk material yang menyebabkan nafsu
hayawaniyah menjadi pemandu dalam ke-
hidupan.

3) Peran agama digeser menjadi urusan akhirat
dan urusan privat.

4) Tuhan hanya hadir dalam pikiran, lisan dan
tulisan, tetapi tidak hadir dalam perilaku dan
tindakan.

5) Munculnya individualistik.

6) Terjadinya frustasi eksistensisl dengan ciri:

a. Hasrat yang berlebihan untuk berkuasa,
bersenag-senang mencari kenikmatan yang
tercermin dengan perilku yang berlebihan.

b. Kehampaan eksistensi diri, hidup serba ham-
pa.

c. Neurosis neogenik yaitu perasaan hidup tan-
pa arti, tanpa tujuan

d. Terjadinya ketegangan ketegangan di desa
maupun kota, antar kaya-miskin maupun
konsumerisme dan kelaparan.
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Dari beberapa hal diatas tampaklah bahwa
modernisme meminggirkan pertimbangan-per-
timbangan etis sehingga menggusur nilai-nilai
kemanusiaan. Harkat dan martabat manusia di-
tundukkan di bawah hasrat pemilikan harta dan
kesenangan sesaat. Manusia tidak lagi dipandang
sebagai suatu realitas sui generis dan khas, yang
lebih tinggi, unik dan absolut terhadap alam se-
mesta. Jauh daripada memberi arti (signifikasi)
kepada realitas ekstern, sebaliknya realitas itu
sendirilah yang secara total menentukan kondisi

manusia.

d. Moral dalam Kancah Modernitas

Masyarakat modern yang ditandai dengan
kapitalisme dan rasionalisasi hubungan sosial,
dewasa ini menghadapi persoalan yang pelik
terkait jatidiri (identitas) sosial. Masyarakat yang
atomistik, impersonal dan penuh persaingan da-
lam dunia pasar dan kapitalisme, membuat orang
tidak lagi menemukan jatidiri individualnya da-
lam jatidiri sosial. Dalam masyarakat tersebut
jatidiri seseorang menjadi abstrak dan berdasar-
kan pilihan bebasnya sendiri. Kesadaran bahwa
seseorang menjadi warga komunitas, sehingga
berbuat baik terhadap seluruh anggota komunitas
secara keseluruhan , telah menipis bahkan cend-
erung menghilang.5°

Moralitas publik tidak lagi dapat didasarkan
atas kesadaran untuk mengejar keutamaaan
hidup bagi manusia, karena mana yang disebut
baik dan mana yang disebut buruk semakin sulit
diperoleh kata sepakat. Apa yang secara tradis-
ional dijadikan dasar material, obyektif, dan ra-
sional untuk hidup bermoral, yakni kodrat manu-
sia yang secara ontologis terarah pada Yang baik,
kini mulai dipertanyakan karena dianggap tidak
sesuai dengan tuntutan kebebasan eksistensial
manusia. Moralitas dalam masyarakat modern
tidak lagi dilihat dan dihayati sebagai wujud pe-
menuhan diri, tetapi sebagai pemberi batas-batas
yang menjamin kebebasan individu dalam hubun-
gan kontraknya dengan individu yang lain.*’

Tentu saja, nilai-nilai universal dalam sebuah
konsensus global tidak bersifat subjektif (mono-
logal). Artinya, kebenaran dalam sebuah konsen-
sus tidak bisa didasarkan pada klaim kebenaran
yang sifatnya subjektif atau kebenaran yang
dipikirkan sendiri. Menurut Jurgen Habermas,
orang tidak boleh menganggap klaim kebenaran-
nya sebagai kebenaran yang sudah selesai yang
mengatasi hubungan-hubungan sosial.>®

Jadi, kebenaran dalam sebuah konsensus,
seperti yang dikatakan Habermas, bersifat inter-
subjektif (dialogal). Melalui dialog yang bebas
dominasi, jujur dan terbuka, nilai-nilai konsensus
sebagai etika global dapat dikukuhkan. Tanpa eti-
ka global, cepat atau lambat masyarakat modern
terancam konflik-konflik dan kekacauan.

Namun, harus juga disadari bahwa etika global
ini bukanlah obat mujarab yang langsung mem-
berikan solusi bagi persoalan dunia. Setidaknya,
etika global memberi tuntutan dan dasar moral
bagi individu maupun tatanan global yang lebih
baik. Hans Kung juga tidak naif, bahwa tuntutan
etika global ini bukan main sulitnya untuk mahk-
luk rasional sekalipun. Tetapi, menurut dia, harus
ada tuntutan semacam itu dalam dialog yang riil
dalam masyarakat global.kalau tidak, dialog akan
jatuh pada perspektif etnosentris, entah agama,
ras, bangsa, dan kelompok-kelompok kepentin-
gan. Jadi, etika global dalam masyarakat global

merupakan sesuatu yang niscaya.>

3. Peran Pesantren Dalam Masyarakat
Modern
Dalam perkembangan pondok pesantren
tidaklah semata-mata tumbuh pola lama yang
bersifat tradisional, melainkan dilakukan suatu
inovasi dalam pengembangan suatu sistem, yaitu

sistem yang modern. Namun bukan berarti den-

%Ross Poole, Moralitas Dan Modernitas; Di Bawah Bayang-Bayang Ni-
hilisme, terjemahan EB Hardiman, (Yogyakart: Kanisiuis, 1993)

5Sindhunata, Dilema Usaha Manusia Rasional, h. 8

%8FB Hardiman, Kritik Ideologi, Pertautan Pengetahuan dan Kepentin-
gan (Yogyakarta: Kanisius, 1993), h. 65
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gan adanya sistem pendidikan pesantren yang
modern lantas meniadakan sistem pendidikan
yang tradisional yang selama ini sudah mengakar
kuat dalam diri pondok pesantren. Sistem pen-
didikan modern merupakan penyempurna dari
sistem pendidikan tradisional yang sudah ada.
Atau dengan kata lain, memadukan antara tra-
disi dan modernitas untuk mewujudkan sistem
pendidikan sinergik. Dalam gerakan pembaruan
tersebut, pondok pesantren kemudian mulai
mengembangkan metode pengajaran dengan
sistem madrasi (sistem Klasikal), sistem kursus

(takhasus), dan sistem pelatihan.®
Adapun tujuan umum pesantren adalah mem-

bina warga negara agar berkepribadian Muslim

sesuai dengan ajaran-ajaran agama Islam dan me-
nanamkan rasa keagamaan tersebut pada semua
segi kehidupannya serta menjadikannya sebagai
orang yang berguna bagi agama, masyarakat,
dan negara.

Tujuan khusus pesantren adalah sebagai beri-
kut:

e Mendidik siswa/santri anggota masyarakat un-
tuk menjadi seorang Muslim yang bertakwa
kepada Allah SWT, berakhlak mulia, memiliki
kecerdasan, keterampilan dan sehat lahir ba-
tin sebagai warga Negara yang berpancasila;

e Mendidik siswa/santri untuk menjadikan ma-
nusia Muslim selaku kader-kader ulama dan
mubaligh yang berjiwa ikhlas, tabah, tangguh,
wiraswasta dalam mengamalkan sejarah Islam
secara utuh dan dinamis;

* Memperoleh kepribadian dan mempertebal
semangat kebangsaan agar dapat menum-
buhkan
yang dapat membangun dirinya dan bertang-

manusia-manusia pembangunan
gungjawab kepada pembangunan bangsa dan
Negara;

* Mendidik tenaga-tenaga penyuluh pembangu-
nan mikro (keluarga) dan regional (pedesaan/
masyarakat lingkungannya);

* Agar menjadi tenaga-tenaga yang cakap da-
lam berbagai sektor pembangunan, khusus-

nya pembangunan mental spiritual;

e Untuk membantu meningkatkan kesejahte
raan sosial masyarakat lingkungan dalam
rangka usaha usaha pembangunan bangsa.®!

Berdasarkan dari penjelasan di atas, maka
ditarik pemahaman bahwa peran pesantren di
dalam masyarakat saat ini adalah pembinaan
akan kebutuhan ilmu agama Islam dalam prak-
tik ibadah ritual individu maupun ibadah sosial
masyarakat, horizontal maupun vertikal, muar-
anya adalah menjadikannya sebagai orang yang
berguna bagi agama, masyarakat, dan negara.

Di sisi lainnya, pesantren dan aktor-aktor di
dalamnya adalah tenaga-tenaga yang cakap da-
lam berbagai sektor pembangunan, khususnya
pembangunan mental spiritual sebagai solusi dari
dampak negatif peradaban modern yang dialami
manusia modern antara lain:®?

1) Kemiskinan nilai-nilai spiritual. Tindakan so-
sial yang tidak mempunyai implikasi dengan
materi dianggap sebagai tindakan irasional.

2) Sebagian manusia seakan-akan mengalami
kejatuhan dari makhluk spiritual menjadi
makhluk material yang menyebabkan nafsu
hayawaniyah menjadi pemandu dalam ke-
hidupan.

3) Peran agama digeser menjadi urusan akhirat
dan urusan privat.

4) Tuhan hanya hadir dalam pikiran, lisan dan
tulisan, tetapi tidak hadir dalam perilaku dan
tindakan.

5) Munculnya individualistik.

6) Terjadinya frustasi eksistensisl dengan ciri:

a. Hasrat yang berlebihan untuk berkuasa, ber-
senag-senang mencari kenikmatan yang ter-
cermin dengan perilku yang berlebihan.

b. Kehampaan eksistensi diri, hidup serba ham-

pa.

Sindhunata, Dilema Usaha Manusia Rasional, h. 98

%Binti Maunah, Tradisi Intelektual..., h.31-32.

6IMujamil Qomar, Pesantren Dari Transformasi..., h.7.

%2Syahrin Harahap, Perguruan Tinggi Di Era Globalisasi (Yogyakarta:
Tiara Wacana, 1998) hal. xi- xii
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c. Neurosis neogenik yaitu perasaan hidup tanpa
arti, tanpa tujuan
Terjadinya ketegangan ketegangan di desa
maupun Kkota, antar kaya-miskin maupun kon-
sumerisme dan kelaparan.

KESIMPULAN
Tulisan ini menghasilkan beberapa kesimpulan :

1. Tujuan pesantren adalah membina warga
negara agar berkepribadian Muslim ses-
uai dengan ajaran-ajaran agama Islam dan
menanamkan rasa keagamaan pada semua
segi kehidupannya serta menjadikannya
sebagai orang yang berguna bagi agama,
masyarakat, dan negara

2. Dalam masa modern perkembangan pon-
dok pesantren tidaklah semata-mata tumbuh
pola lama yang bersifat tradisional, melaink-
an dilakukan suatu inovasi dalam pengem-
bangan suatu sistem, yaitu sistem yang mod-
ern. Namun bukan berarti dengan adanya
sistem pendidikan pesantren yang modern
lantas meniadakan sistem pendidikan yang
tradisional yang selama ini sudah mengakar
kuat dalam diri pondok pesantren. Sistem
pendidikan modern merupakan penyempur-
na dari sistem pendidikan tradisional yang
sudah ada. Atau dengan kata lain, memadu-
kan antara tradisi dan modernitas untuk
mewujudkan sistem pendidikan sinergik.

3. Pesantren dan aktor-aktor di dalamnya ada-
lah memiliki peran penting yaitu tenaga-
tenaga yang cakap dalam berbagai sektor
pembangunan, khususnya pembangunan
mental spiritual sebagai solusi dari dampak
negatif peradaban modern yang dialami
manusia modern, di antaranya kemiskinan
nilai-nilai spiritual, kejatuhan dari makhluk
spiritual menjadi makhluk material yang
menyebabkan nafsu hayawaniyah menjadi
pemandu dalam kehidupan, dan sikap in-
dividualistik.
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